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Abstrak

Studi ini ingin menginvestigasi tentang kebiasaan membaca mahasiswa olahraga,
karena masih banyak mahasiswa yang abai atau sulit untuk diminta mempelajari
literature. Oleh karena itu, perlu ditelusuri bagaimana sebenarnya kebiasaan membaca
khususnya pada mahasiswa olahraga. Subjek penelitian berasal dari mahasiswa
olahraga yang mengikuti perkuliahan telaah literatur. Terdapat sejumlah 85 orang yang
terlibat dalam studi deskriptif secara sukarela. Pemilihan subjek penelitian dilakukan
melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dengan cara observasi, angket,
dan wawancara. Studi pendahuluan ini menghasilkan gambaran tentang kebiasaan
membaca mahasiswa olahraga yang masih sangat rendah, 10-15 menit waktu membaca
dilakukan oleh mahasiswa olahraga dengan persentase sebanyak 36,5%, diikuti oleh
kebiasaan membaca dalam rentang 5 — 10 menit, 15 — 30 menit, di bawah 5 menit dan
di atas 30 menit yaitu 34,1%, 15,3%, 9,4%, dan 4,7% dari mahasiswa olahraga yang
terlibat pada studi pendahuluan ini. Lalu, mayoritas mahasiswa hanya membaca 1 kali
sehari mencapai 64%. Meskipun begitu, pengetahuan tentang mencari informasi sudah
mencakup sumber nasional dan/atau internasional. Hasil survei studi pendahuluan
ini menyimpulkan bahwa minat baca mahasiswa olahraga sangat rendah, sehingga
perlu cara inovatif untuk merubah kebiasaan membaca mahasiswa olahraga.

Kata kunci: kebiasaan membaca, mahasiswa olahraga, literatur.
READING BEHAVIOR ON SPORT STUDENTS

Abstract

This study investigated about reading habits of sport students, because most of them ignore
and hard to read literature on and off class. Therefore, we need to find out deeply toward sports
students’ reading activities. This research was voluntary participated by 85 subjects. Data
collection conducted by observation, questionnaire and interviews. This preliminary studies
concluded that sport students’ reading activities in a very low category. 10-15 minutes were
spent to read along collegiate students with 36,5%, followed by reading behavior around 5-10
minutes, 15-30 minutes, under 5 minutes and more than 30 minutes are 34,1%, 15,3%, 9,4%,
and 4,7% consecutively. Then, majority of students only read once a day approximately 64%.
Otherwise, students did magnificent effort in order to find information about sports using national
and international resources such as books, accredited journal in and outside of our countries,
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international e-book and so on. Preliminary study concludes that reading habits of sport students
was very low, so they need to develop more innovative ways.

Keywords: reading habits, sport students, literature.

PENDAHULUAN

Jenjang pendidikan tinggi mengha-
ruskan mahasiswa untuk dapat memili-
ki inisiatif di setiap melakukan kegiatan
ataupun mengerjakan tugas. Tentunya,
kemampuan membaca menjadi kom-
ponen penting dalam menunjang ke-
giatan yang berhubungan dengan pen-
didikan. Kebiasaan membaca akan
memunculkan manfaat yang tanpa di-
sadaridapat meningkatkan pemahaman
mendalam akan suatu bahasan ilmu.
Perlu adanya kesadaran yang ditanam-
kan sejak dini agar minat baca konsis-
ten terjaga. Terdapat beberapa contoh
penerapan inovasi kegiatan yang dapat
menarik minat baca sejak dini seperti
peran orang tua dalam mendidik (Su-
gawara & Nikaido, 2014a), pemanfaat-
an gadget untuk membaca (Anggriani,
2020), pergi ke taman baca (Khoirud-
din et al., 2016) ataupun dengan variasi
metode seperti bercerita, membaca
dongeng (Handayani, 2019; Hudhana
& Ariyana, 2018) dan media kartu
bergambar (Prahesti, 2019). Langkah-
langkah tersebut efektif dalam mening-
katkan minat baca namun sepertinya
hanya sesaat, karena ternyata lang-
kah inovatif ini tidak dilakukan secara
berkelanjutan sampai usia remaja atau-
pun dewasa, apalagi usia lanjut.

Penelitian yang dilakukan oleh or-
ganisasi pendidikan, ilmu pengetahuan,
dan kebudayaan PBB (UNESCO)
pada 2016 terhadap 61 negara di du-

nia menunjukkan kebiasaan membaca
di Indonesia tergolong sangat rendah.
Hasil studi yang dipublikasikan dengan
nama “The World’s Most Literate Na-
tions” , menunjukan Indonesia berada di
peringkat ke-60, hanya satu tingkat di
atas Botswana. UNESCO (United Na-
tions Educational, Scientific and Cultural
Organization) pernah merilis data yang
menunjukkan bahwa indeks minat baca
di Indonesia hanya 0,001. Jadi dari seri-
bu orang, hanya ada satu orang yang
memiliki minat baca (Erwin Hutapea,
2019). Pada data tersebut terlihat bah-
wa adanya kontradiktif dari berbagai
hasil studi di Indonesia yang dilakukan
oleh para peneliti terhadap anak usia
dini seperti yang sudah dijelaskan pada
paragraph sebelumnya (Anggriani,
2020; Handayani, 2019; Hudhana &
Ariyana, 2018; Khoiruddin et al., 2016;
Prahesti, 2019; Sugawara & Nikaido,
2014a), dibandingkan dengan data ra-
sio yang muncul (UNESCO, 2017) .
Dahulu, literasi diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis.
UNESCO mendefinisikan literasi ada-
lah seperangkat keterampilan nyata,
terutama keterampilan dalam mem-
baca dan menulis yang terlepas dari
konteks yang mana ketrampilan itu
diperoleh serta siapa yang memper-
olehnya (UNESCO, 2017). Sekarang,
pada abad ke-21, literasi lebih dari seke-
dar dapat membuka buku dan mampu
melafalkan huruf di dalamnya. De-
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ngan semakin pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi,
kebiasaan membaca mulai bergeser
dari kertas ke layar (Leu et al., 2015).
Kemampuan untuk menemukan dan
menggunakan akses informasi menjadi
sangat dibutuhkan untuk dapat mem-
baca dan menulis (Anggriani, 2020).
Hal ini berlaku bagi semua orang tanpa
terkecuali. Begitupun, mahasiswa olah-
raga, yang notabene banyak anggapan
tentang adanya kecenderungan lebih
dominan di ranah praktik dibanding-
kan teori. Hasil observasi selama satu
semester mengenai tanggapan maha-
siswa program studi lain terhadap ma-
hasiswa olahraga ternyata cenderung
menghabiskan waktu dilapangan untuk
beraktivitas fisik lebih banyak diban-
dingkan dengan aktivitas pembelajaran
di dalam kelas. Opini tersebut memang
tidak sepenuhnya salah, namun akade-
misi dengan latar belakang pendidikan
olahraga harus mampu memperbaiki
kualitas diri secara teoritis.

Sejauh ini, mahasiswa olahraga
cenderung malas untuk mempelajari
hal yang baru, hal ini dibuktikan de-
ngan pengakuan beberapa mahasiswa
jika pada saat perkuliahan dosen berha-
langan hadir, kemudian menyampaikan
materi perkuliahan untuk dipelajari,
hal yang dilakukan oleh kebanyakan
mahasiswa justru mengacuhkan ma-
teri yang diberikan. Selain itu, ketika
pengajar mencoba untuk mengulang
kembali materi yang sudah sempat di-
sampaikan pada pertemuan sebelum-
nya ternyata tidak dapat disampaikan
atau tidak ada feed back yang sesuai
dengan harapan. Hal ini menunjukkan
rendahnya antusias mahasiswa olahra-

ga dalam mempelajari kembali materi
yang sudah disampaikan. Jika hal ini
terus terjadi, yang dikhawatirkan ada-
lah ketidakpahaman mahasiswa ter-
hadap materi secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penelitian ini harus sesegera
mungkin dilakukan untuk menghindari
ketertinggalan perkembangan keilmuan
di olahraga, minimnya kemampuan so-
sialisasi akibat dari pengetahuan yang
kurang. Apalagi di era globalisasi sep-
erti sekarang, banyak sekali saingan
sumber daya manusia yang bukan ha-
nya berasal dari dalam negeri tetapi juga
dari luar negeri, yang mana berpotensi
mengambil alih ranah olahraga jika
penurunan kualitas akademisi olahraga
terus terjadi. Dan semua berawal dari
minat baca.

Hasil observasi selama satu semes-
ter menunjukkan bahwa mahasiswa
yang terbiasa beraktivitas fisik, harus
dipaksa untuk terlibat dalam mem-
biasakan diri untuk membaca sumber
referensi olahraga, disamping maha-
siswa terkadang sering tidak fokus saat
perkuliahan di kelas berlangsung. Dari
hasil wawancara, beberapa mahasiswa
yang beranggapan bahwa hal-hal yang
berhubungan dengan tugas terkadang
dikerjakan asal-asalan atau hanya seke-
dar mengumpulkan saja. Hal ini meng-
indikasikan kurangnya motivasi untuk
membaca dan menulis. Sejalan dengan
studi terdahulu, dimana kurangnya
motivasi terhadap literasi berasal dari
dalam diri mahasiswa secara umum
dikarenakan malas, kurang motivasi,
tidak fokus, lelah dan jenuh, tidak ada
ide dalam menulis, sulit menyusun
kata dan kalimat, dan bingung, sedang-
kan yang berasal dari lingkungan seki-
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tar antara lain kurangnya referensi di
perpustakaan dan referensi berbahasa
asing (E. S. Sari & Pujiono, 2017).

Kebiasaan membaca akan ber-
dampak pada kemampuan menulis
dan pemahaman dalam pembelajaran
(P. A. P. Sari, 2020), semakin sering
membaca, pembendaharaan kosakata
menjadi lebih banyak, sehingga me-
mudahkan dalam praktik menulis,
terutama artikel olahraga. Selain itu,
pengetahuan bertambah dan pola pikir
menjadi terbuka setelah membaca su-
dah rutin dilakukan. Atas dasar hal itu,
perlu adanya studi pendahuluan me-
ngenai bagaimana gambaran kebiasaan
mahasiswa olahraga dalam membaca
untuk mendukung kemampuan ma-
hasiswa olahraga dalam memahami
hal-hal yang berhubungan dengan
teori olahraga. Tujuan dari studi ini
diharapkan dapat mengetahui gambar-
an umum minat baca mahasiswa dan
menganalisis langkah apa yang tepat
untuk dilakukan agar memunculkan
rasa ingin tahu pada mahasiswa olah-
raga untuk memperluas wawasan diri
melalui membaca.

METODE

Penelitian ini merupakan studi pen-
dahuluan dengan menggunakan me-
tode penelitian deskriptif (Creswell &
Creswell, 2018; Sugawara & Nikaido,
2014b) dan pengambilan subjek peneli-
tian menggunakan teknik total sampling.
Pengumpulan data frekuensi membaca,
durasi membaca, jumlah halaman dan
sumber bacaan diperoleh melalui kue-
sioner. Sementara itu, hasil opini ma-
hasiswa diperoleh melalui wawancara
setelah survey diberikan.

Pemilihan populasi subjek pene-
litian menggunakan mahasiswa Ilmu
Keolahragaan di Fakultas Ilmu Keolah-
ragaan, Universitas Negeri Yogyakarta
terhadap dua angkatan yang masih ak-
tif melaksanakan perkuliahan. Dengan
menggunakan teknik total sampling,
diperoleh sebanyak 85 subjek yang
menjawab kuesioner secara sukarela
dengan kriteria 1) termasuk ke dalam
mahasiswa aktif program studi Ilmu
Keolahragaan, Fakultas Ilmu Keolah-
ragaan, Universitas Negeri Yogyakarta;
2) sedang atau telah mengikuti mata
kuliah telaah literatur; 3) sukarela ter-
libat dalam observasi, wawancara dan
pengisian survei. Sementara itu, pada
tahap wawancara diperoleh 10 subjek
untuk ditelusuri secara mendalam me-
ngenai kebiasaan membaca.

Analisis data dideskripsikan secara
naratif dalam menerjemahkan hasil
data kuantitatif, observasi di lapangan
dan data kualitatif dari hasil wawan-
cara. Observasi yang dinarasikan meru-
pakan hasil telaah selama enam bulan
kegiatan perkuliahan dengan menekan-
kan pada kekurangan yang dominan
selama proses pembelajaran. Setelah
selesai observasi selama enam bulan,
dilanjutkan dengan memberikan kue-
sioner kepada seluruh subjek. Langkah
terakhir, sebagai konfirmasi, peneliti
melakukan wawancara dengan memi-
lih 10 subjek yang berasal dari batas
atas dan bawah data frekuensi mem-
baca (diambil dari lima subjek dengan
frekuensi membaca paling sedikit dan
paling banyak).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Mayoritas mahasiswa olahraga yang
terlibat akses informasi olahraga secara
online mencapai 98,8% dari seluruh
subjek yang terlibat dari studi pendahu-
luan ini. Akses bacaan yang berhubung-
an dengan aspek akademis dan diguna-
kan oleh seluruh mahasiswa olahraga
yang ada di program studi [lmu Keolah-
rgaan adalah jurnal jurusan yaitu Jurnal
MEDIKORA sebanyak 88,2%. Untuk
mengetahui bagaimana kebiasaan ma-
hasiswa olahraga dalam hubungannya
dengan aspek literasi khususnya mem-
baca dapat dilihat dari hasil studi pen-
dahuluan yang telah dilakukan. Data
pertama adalah mengenai frekuensi
mahasiswa olahraga membaca dalam
satu hari. Mayoritas sebesar 64,7% dari
85 subjek mengisi bahwa hanya mem-
baca satu kali dalam sehari. Sementara
yang lainnya sebanyak dua kali sehari
(17,6%), tiga kali sehari (9,4%), tidak
pernah membaca dalam sehari (4,7%)
dan lebih dari tiga kali membaca dalam
sehari hanya sebesar 3,5%. Data dapat
dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Sebaran frekuensi kebiasaan
membaca mahasiswa olah-

raga

Frekuensi membaca Persentase Keterangan

Tidak pernah 4.7% Sangat

kurang

1 kali/hari 64.7% Kurang

2 kali/hari 17.6% Cukup

3 kali/hari 9.4% Baik

Lebih dari 3 kali/hari 3.5% Baik sekali

@ Tidak pernah
@ 1 kali / hari
2 kali / hari
@ 3kali/ hari
@ lebih dari 3 kali / hari

Gambar 1. Persentase mahasiswa
terhadap frekuensi membaca dalam
sehari

Selain data tentang lama waktu
membaca, diperoleh juga, pada Gambar
2 dapat dilihat bagaimana mahasiswa
olahraga program studi Ilmu Keolahra-
gaan FIK tentang lama menghabiskan
waktu untuk membaca. Dapat dilihat
bahwa sebanyak 36,5% mahasiswa
terbiasa membaca selama 10-15 menit
dalam satu kali membaca. Diikuti oleh
kebiasaan membaca dalam rentang 5
— 10 menit, 15 — 30 menit, di bawah 5
menit dan di atas 30 menit yaitu 34,1%,
15,3%, 9,4%, dan 4,7%.

Tabel 2. Sebaran lama waktu memba-
ca mahasiswa olahraga per
satu kali membaca

Durasi membaca Persentase Keterangan
Di bawah 5 menit 9.4% Sangat
kurang
5-10 menit 34.1% Kurang
10-15 menit 36.5% Cukup
15-30 menit 15.3% Baik
Lebih dari 30 menit 4.7% Baik sekali
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@ di bawah 5 menit
® 5 - 10 menit
10 - 15 menit
@ 15 - 30 menit
@ di atas 30 menit

Gambar 2. Persentase mahasiswa
terhadap lama menghabiskan waktu
untuk membaca

Setelah diketahui bahwa mahasiswa
olahraga mayoritas hanya membaca
satu kali dalam sehari dengan rentang
waktu dominan pada 10-15 menit saja.
Data yang diperoleh juga menunjuk-
kan bahwa ternyata jumlah halaman
yang dibaca beragam. Sebanyak 30,6%
membaca 3-4 halaman dalam kesempa-
tan sekali membaca, lalu 28,2% memi-
lih 1-2 halaman dalam sekali membaca,
21,2% sebanyak 4-5 halaman, 12,9%
untuk lebih dari 10 halaman, 5,9% dan
1,2% untuk 6-10 halaman dan tidak
pernah membaca sama sekali. Terlihat
pada Gambar 3 yang mendeskripsikan
tentang jumlah halaman yang dibaca
dalam satu kali kesempatan.

Tabel 3.Sebaran jumlah halaman ma-
hasiswa olahraga per satu kali

membaca
Jumlah halaman Persentase Keterangan
Tidak sama sekali 1.2% Sangat
kurang
1-2 halaman 28.2% Kurang
3-4 halaman 30.6% Cukup
4-5 halaman 21.2% Baik
6-10 halaman 5.9% Baik sekali
> 10 halaman 12.9% Baik sekali

@ tidak sama sekali
@ 1-2 halaman
D 3-4 halaman
@ 4-5 halaman
@ 6-10 halaman
@ lebih dari 10 halaman

Gambar 3. Persentase mahasiswa ter-
hadap jumlah halaman dalam sekali
waktu membaca

Sementara data terakhir menun-
jukkan tentang sumber informasi yang
biasa digunakan mahasiswa olahraga
untuk memperoleh informasi terkait
telaah literature. Sebanyak 85,9% (73
orang) memilih media online olahraga
sebagai sumber utama, kemudian di-
lanjutkan dengan 54 orang mahasiswa
memilih membaca buku ajar (63,5%),
62,4% mengambil informasi dari google
scholar, 43 orang atau 50,6% mencari
bahan bacaan dari jurnal nasional, di-
ikuti dengan majalah olahraga (35,3%),
jurnal internasional (35,3%), buku ter-
bitan dari luar kampus (29,4%), ebook
internasional (11,8%), pubmed (7,1%),
science direct dan media sosial (1,2%).

Setelah melihat hasil mengenai
sumber bacaan yang biasa dibaca oleh
mahasiswa olahraga, penggunaan gad-
get secara langsung dimanfaatkan un-
tuk mencari informasi, meskipun akses
media online perlu untuk dilakukan pe-
nyaringan, karena masih banyak media
online yang mengandung berita palsu
atau tidak bertanggung jawab. Kon-
sumsi informasi tetap lebih didasarkan
pada buku aja, jurnal nasional dan in-
ternasional, sementara itu search en-
gine seperti google scholar, pubmed,

Kebiasaan Membaca Mahasiswa Olahraga | 507



science direct dan lainnya sudah mulai
dikenal oleh mahasiswa, sehingga me-

Buku ajar
Buku terbitan luar kampus
majalah olahraga
media online olahraga
google scholar
jurnal indonesia
jurnal internasional
ebook internasional

science direct 2 (2,4%)
pubmed] 6 (7.1%)

Media soswalh 1(1,2%)

0 20

10 (11,8%)

nyebabkan pembendaharaan sumber
baca menjadi lebih luas dan bervariasi.

54 (63.5%)

25 (29.4%)

30 (35.3%)
73 (85.9%)

40 60 80

Gambar 4. Sumber informasi yang biasa diakses mahasiswa

Pembahasan

Hasil studi ini menunjukkan bahwa
minat baca mahasiswa olahraga sangat
rendah. Terlihat pada hasil data per-
hitungan kebiasaan membaca yang
mayoritas di bawah 30 menit, padahal
rekomendasi waktu membaca dalam
sehari saja minimal satu jam membaca
(UNESCO, 2017). Jumlah halaman
yang dominan dibaca sebanyak 3-4
halaman dan sumber literasi digital yang
sering dikunjungi adalah media online
olahraga. Dapat disimpulkan bahwa
sumber bacaan digital hanya meliputi
informasi tentang olahraga saja, tidak
dominan mengenai bacaan penelitian-
penelitian yang dilakukan di dunia
olahraga. Jika dilihat dari data studi
yang diperoleh, ada baiknya melakukan
solusi dalam meningkatkan kebiasaan
membaca, agar mahasiswa olahraga
tidak hanya berkompeten sebatas area
gerak saja (praktik), namun juga kuat
pada ranah teori. Studi dilakukan seba-
gai bentuk penelitian pendahuluan un-
tuk mengetahui sejauh mana kebiasaan
mahasiswa dalam melakukan literasi
khususnya membaca segala hal yang

berhubungan dunia olahraga. Memba-
ca yang berhubungan dengan olahraga
akan membantu dalam memunculkan
perspektif baru, sintesa terhadap kum-
pulan teori, menonjolkan sifat bertang-
gung jawab terhadap opini yang dilon-
tarkan, dan sikap ingin lebih tahu yang
tinggi.

Dahulu, literasi diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis.
UNESCO mendefinisikan literasi ada-
lah seperangkat keterampilan nyata,
terutama keterampilan dalam memba-
ca dan menulis yang terlepas dari kon-
teks yang mana ketrampilan itu diper-
oleh serta siapa yang memperolehnya
(UNESCO, 2017). Sekarang, pada abad
ke-21, literasi lebih dari sekedar dapat
membuka buku dan mampu melafalkan
huruf di dalamnya. Education Develop-
ment Center (EDC) menyatakan bahwa
literasi lebih dari sekedar kemampuan
baca tulis. Lebih dari itu, literasi ada-
lah kemampuan individu untuk meng-
gunakan segenap potensi dan skill yang
dimiliki dalam hidupnya. Dalam kon-
teks penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi, literasi dilekatkan
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dengan kemampuan orang untuk meng-
gunakan perangkat komputer baik dari
sisi perangkat keras maupun perangkat
lunak. Sekarang, literasi sudah me-
nyentuh banyak sekali aspek kehidupan
manusia, sampai pada mengkaji literasi
yang disisipkan dalam proses pembela-
jaran sepanjang hayat (Yusup & Saepu-
din, 2017). Dalam dunia olahraga, ser-
ing dijumpai tentang bahasan physical
literacy (literasi fisik), namun kebiasaan
membaca jelas berbeda dengan physical
literacy. Physical literacy adalah motivasi,
percaya diri, kompetensi kemampuan
fisik, pengetahuan dan pemahaman
tentang nilai dan mengambil tanggung
jawab untuk terlibat dalam aktivitas
fisik selama hidup (Whitehead, 2010).
Di era sekarang, praktisi sedang ba-
nyak membahas tentang bahaya kebi-
asaan hidup tidak aktif yang berujung
pada masalah kesehatan dan harapan
hidup, nantinya berhubungan dengan
tingginya biaya ekonomi (Rudd et al.,
2020). Jadi, pentingnya physical literacy
lebih pada membangun teknik, penge-
tahuan dan perilaku yang akan mem-
berikan kepercayaan diri dan motivasi
untuk gaya hidup aktif. Sementara
kebiasaan membaca hanya mengarah
pada perkembangan kemampuan mem-
baca dan menulis. Maka dari itu, arah
investigasi pada studi pendahuluan ini
lebih terfokus pada kebiasaan memba-
ca mahasiswa olahraga yang diharap-
kan nantinya akan ada keseimbangan
antara literasi fisik (physical literacy) dan
kebiasaan membaca sebagai penunjang
wawasan olahraga. Pada akhirnya,
produk yang diharapkan adalah ma-
hasiswa olahraga yang dapat menjadi
bibit unggul dari kombinasi keduanya,

yaitu kebiasaan membaca dan literasi
fisik (Fitria, 2019; Rudd et al., 2020; P.
A. P. Sari, 2020). Sebagai penekanan,
perlu diingat bahwa pembatasan pada
studi hanya mencakup pada gambaran
kebiasaan membaca mahasiswa olah-
raga.

Data dunia menyebutkan bahwa
dari 750 juta orang dewasa (2/3-nya
adalah wanita) sangat sedikit yang
memiliki kebiasaan membaca dan
menulis, berdasarkan data dari UNES-
CO tahun 2016. Seratus dua juta popu-
lasi memiliki kebiasaan jarang memba-
ca dan menulis berada di rentang usia
15 sampai 24 tahun (UNESCOQO, 2017).
Rentang usia ini sesuai dengan usia
mahasiswa yang memiliki rata-rata usia
sekitar 20-21 tahun. UNESCO (United
Nations Educational, Scientific and Cul-
tural Organization) pernah merilis data
yang menunjukkan bahwa indeks mi-
nat baca di Indonesia hanya 0,001.
Artinya, dari seribu orang, hanya ada
satu yang memiliki minat baca. Data
UNESCO mengenai minat baca me-
nyatakan bahwa Indonesia berada di
posisi ke 60 dari 61 negara yang disur-
vey. Jika dilihat dari data tersebut, kebi-
asaan membaca masyarakat Indonesia
amat sangat memprihatinkan dan me-
malukan. Pantas jika Indonesia masih
dianggap sebagai negara yang miskin
literasi.

Studi pendahuluan ini menunjuk-
kan bahwa tingkat kebiasaan membaca
mahasiswa olahraga pada studi penda-
huluan ini tergolong pada kategori yang
sangat rendah. Mayoritas mahasiswa
olahraga menghabiskan waktu mem-
baca hanya 1 kali dalam sehari, de-
ngan lama waktu 10-15 menit, dengan
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dominan jumlah halaman sebanyak 3-4
halaman. Sementara sumber informasi
yang biasa digunakan oleh mahasiswa
dominan menggunakan media online
olahraga diikuti oleh buku ajar, google
scholar, jurnal nasional, majalah olahra-
ga, jurnal internasional, buku ajar terbi-
tan luar kampus, ebook internasional,
kemudian web jurnal olahraga luar
(pubmed dan science direct) dan terakhir
media sosial. Dalam konteks digital,
seharusnya mahasiswa dapat meman-
faatkan internet yang digunakan untuk
membaca (Putri, 2020) dan mengkrea-
sikan penggunaan aplikasi buku digital
juga dapat dijadikan sebuah opsi da-
lam mencari sumber bacaan (Wang et
al., 2019) bukan hanya anak-anak saja,
tetapi juga remaja dan dewasa tentunya
dapat memanfaatkan dampak dari digi-
talisasi.

Tinjauan selama perkuliahan didu-
kung dengan pemberian survei mene-
mukan bahwa sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menjelaskan tentang
mahasiswa lebih banyak menghabiskan
waktu dengan media sosial daripada
membaca buku. Mahasiswa hanya
membaca buku ketika ada penugasan
atau untuk menyelesaikan skripsi,
Mahasiswa malas membaca sehingga
pola pikirnya tidak kritis dan kebi-
asaan membaca mahasiswa dibentuk
oleh pendidikan sebelumnya (Andina,
2017). Atas dasar hal ini, penulis ingin
mengkaji lebih jauh mengenai seberapa
besar sebenarnya minat membaca pada
mahasiswa olahraga.

Minat baca dapat disimpulkan
menjadi masalah bagi semua orang
tidak hanya mahasiswa olahraga, tidak
hanya masyarakat Indonesia, tapi juga

kendala di seluruh dunia. Data ini men-
cengangkan, minimal waktu membaca
dalam sehari menurut anjuran ada-
lah membaca selama 1 jam. Dari data
yang diperoleh, mahasiswa olahraga
yang mayoritas hanya membaca 10-15
menit, di bawah 1 jam, bahkan lebih
sedikit lagi. Dapat diartikan bahwa me-
mang tingkat kebiasaan membaca ma-
hasiswa olahraga masih sangat rendah
berada di bawah waktu rekomendasi.
Hasil studi skala kecil ini setidaknya
dapat mewakili dan menggambarkan
korelasi dengan apa yang dipublikasi-
kan oleh studi skala besar tentang mi-
nat baca masyarakat Indonesia yang
masih peringkat ke-60 dari 61 negara
(UNESCO, 2017).

Dari survei yang telah mahasiswa
1s1, dari 85 subjek yang terlibat, dapat
dideskripsikan bahwa selain hasil yang
ada pie chart, semua pernah membaca
dan mencari informasi olahraga. Ketika
ditanya mengenai keinginan membaca,
76,5% mahasiswa memiliki keinginan
untuk membaca, sisanya sebesar 23,5%
mahasiswa olahraga di Fakultas Ilmu
Keolahragaan pada program studi Ilmu
Keolahragaan menjawab mungkin
memiliki keinginan untuk membaca.
Maka dari itu masih ada sebagian ma-
hasiswa yang kesadaran pentingnya
membaca masih kurang. Padahal ma-
yoritas mahasiswa memiliki keinginan
untuk lebih iniatif mencari informasi,
Tetapi tidak berlanjut pada kebiasaan
membaca lebih dalam, hanya sekedar
ingin tahu tentang informasi secara
umum saja. Hal ini tergambar dengan
persentase mengenai kebiasaan menu-
lis dari hasil bacaan sebanyak 14,1%,
beberapa mahasiswa (10 orang) menu-
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lis hasil bacaan selain tugas kampus se-
banyak 11,8% dan 74,1% menyatakan
tidak pernah menulis hasil dari apa
yang sudah dibaca.

Kenyataan saat observasi yang telah
dilakukan selama enam bulan dan in-
teraksi lanjutan melalui wawancara se-
telah perkuliahan berlangsung memang
ditemukan beberapa kendala, salah sa-
tunya yaitu sulitnya memunculkan ke-
inginan mahasiswa untuk membaca.
Padahal kunci dari pemahaman selama
pembelajaran adalah kebiasaan mem-
baca (P. A. P. Sari, 2020). Melaui ob-
servasi dan wawancara, kecenderungan
mayoritas mahasiswa ketika ditugas-
kan untuk mempelajari, merangkum
ataupun menganalisa sesuatu adalah
melakukan plagiasi hasil kerja teman-
nya atau hanya mengambil materi dari
sumber yang tidak jelas asal muasal-
nya. Hal ini terbukti saat pengolahan
nilai pada komponen tugas, terindikasi
mahasiswa yang terbiasa melakukan
plagiasi, bahkan ada satu subjek yang
melakukan plagiasi secara menyelu-
ruh.

Hanya sedikit mahasiswa yang
berinisiatif untuk mengerjakan secara
mandiri, mencari buku bacaan dan
jurnal untuk mendasari argumen yang
dibuat. Sesuai dengan penelitian ter-
dahulu yang menyebutkan bahwa ken-
dala yang berasal dari dalam diri maha-
siswa secara umum dikarenakan malas,
kurang motivasi, tidak fokus, lelah dan
jenuh, tidak ada ide dalam menulis,
sulit menyusun kata dan kalimat, dan
bingung, sedangkan yang berasal dari
lingkungan sekitar antara lain kurang-
nya referensi di perpustakaan dan refe-
rensi berbahasa asing (E. S. Sari & Pu-

jiono, 2017). Padahal mahasiswa atau
remaja akhir mampu di depan layar
smartphone untuk mengakses media so-
sial selama mungkin lebih dan kurang
dari 5 jam (Faught et al., 2017; Kolo-
vos et al., 2021; Matin et al., 2017).
Mahasiswa yang mengakses Internet di
bawah 5 jam per hari umumnya sudah
sibuk dengan pekerjaannya dan tidak
terlalu intens menggunakan media In-
ternet baik melalui smartphone maupun
komputer. Berbeda dengan mahasiswa
yang mengakses Internet di atas 5 jam
per hari, hampir setiap saat mereka
menggunakan Internet untuk media so-
sial dan pesan instan (instant messenger)
melalui ponsel pintarnya (smartphone)
(Adiarsi et al., 2015). Hal ini menggam-
barkan bahwa ternyata lama waktu di
depan layar ponsel tidak berbanding lu-
rus dengan kebiasaan membaca, karena
studi ini menemukan bahwa mayoritas
mahasiswa olahraga hanya membaca
tidak lebih dari rentang 10 -15 menit
saja. Sejalan dengan penemuan awal
tentang mahasiswa hanya membaca
buku ketika ada penugasan atau untuk
menyelesaikan skripsi, mahasiswa ma-
las membaca sehingga pola pikirnya
tidak kritis dan perilaku membaca ma-
hasiswa dibentuk oleh pendidikan sebe-
lumnya (Andina, 2017).

Saat kegiatan membaca kurang, ke-
giatan menulis pun terkendala (E. S. Sari
& Pujiono, 2017). Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca berdasar-
kan hasil penelitian yang dilakukan di
ITB adalah keadaan lingkungan sosial
yang lebih kondusif merupakan faktor
yang paling dominan mempengaruhi
minat baca mahasiswa, disusul rasa
ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori,
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prinsip, pengetahuan dan informasi,
lalu keadaan lingkungan fisik yang me-
madai, kemudian rasa haus informasi
dan rasa ingin tahu serta berprinsip
hidup bahwa membaca merupakan ke-
butuhan rohani (Anugra et al., 2013).
Berdasar hasil studi tersebut, kurang
kondusifnya lingkungan menjadi faktor
penentu munculnya minat membaca.
Ditambah dengan keingintahuan yang
lebih pada seseorang dapat menjadi
penyebab keinginan untuk membaca.
Selain itu, minat baca mahasiswa da-
lam membaca dapat dilihat dari keikut-
sertaan mahasiswa ketika menghadiri
kuliah dan rendahnya minat membaca
mahasiswa disebabkan oleh kurangnya
perhatian, dukungan, faktor pesatnya
teknologi, pengelolaan perpustakaan
dan pengawasan dari keluarga terhadap
kegiatannya (Putri, 2020). Sayangnya
hal ini masih rendah, khususnya bagi
mahasiswa olahraga. Dari hasil wawan-
cara, peran perpustakaan masih rendah
dalam memberikan kontribusi nyata
terhadap kebiasaan membaca. Selama
ini perpustakaan dihampiri oleh maha-
siswa karena adanya tugas perkuliahan
atau sedang mengerjakan tugas akhir
saja untuk mencari referensi pendu-
kung. Selebihnya, kebiasaan membaca
yang muncul sebagai dasar kebutuhan
masih kurang. Padahal seharusnya per-
pustakaan mempunyai peran dalam
meningkatkan budaya gemar membaca
(Rahadian et al., 2014).

Hasil studi yang menjelaskan bah-
wa tingkat minat baca mahasiswa olah-
raga masih kurang, tidak serta merta
merendahkan kemampuan, tetapi dari
hasil ini baik mahasiswa olahraga mau-
pun staf pengajar dapat meningkatkan

dan mengembangkan inovasi metode
pembelajaran. Dari hasil studi ini ter-
lihat jika penggunaan akses internet
juga dikombinasikan dengan membuka
akses baca yang berhubungan dengan
dunia olahraga seperti media online
olahraga, buku ajar online, google scho-
lar, akses ke jurnal nasional dan jurnal
internasional, diitkuti majalah, buku
terbitan dari luar kampus, dan e-book
internasional. Terlthat bahwa adanya
pemanfaatan digitalisasi dalam mem-
baca. Membaca digital sekarang justru
harus terus ditingkatkan untuk dapat
mengakselerasi minat baca secara per-
lahan. Sesuai dengan studi sebelumnya
yang menjelaskan bahwa penggunaan
internet menjadi salah satu opsi terh-
adap pengaruh membaca melalui plat-
form digital (Andina, 2017; Rose et al.,
2017; Wang et al., 2019). Dengan dike-
tahui hasil studi yang masih rendah
atau kurang, tentunya bukan sebuah
hal yang perlu disesalkan. Akses digi-
tal tentu tidak boleh dihentikan, tetapi
harus menjadi salah satu media yang
bermanfaat terhadap peningkatan mi-
nat baca, agar tercapai perubahan kebi-
asaan membaca.

Maka dari itu solusi dari hasil studi
pendahuluan ini adalah inovasi dan
kreasi saat mengajar dituntut lebih agar
dapat membuat suasana di dalam kelas
menjadi lebih menarik dan menumbuh-
kan antusias mahasiswa. Penggunaan
kegiatan membaca hening (membaca
tanpa bersuara beberapa menit ketika
pembelajaran berlangsung) dan pembe-
rian kuis interaktif bisa dijadikan opsi
untuk memperkaya metode pembelaja-
ran dan menggugah keinginan maha-
siswa untuk lebih sadar akan penting-
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nya membaca sejak usia awal produktif.
Selain itu, opsi lain juga dapat dilaku-
kan dengan penambahan pojok literasi
sebagai langkah strategis dalam menin-
gkatkan minat baca mahasiswa (Dafit
et al., 2020). Perlu ditekankan bahwa
tingginya minat baca berkorelasi positif
dengan hasil pembelajaran (Dewi et al.,
2020; Fitria, 2019; P. A. P. Sari, 2020),
khususnya perlu diterapkan pada ma-
hasiswa olahraga yang sedang mem-
pelajari teori-teori yang berhubungan
dengan olahraga. Akademisi olahraga
di masa yang akan datang diharapkan
hadir dengan kemampuan teori dan
praktik mumpuni, sehingga ketika men-
ganalisa berbagai fenomena di dunia
olahraga sudah memahami dasar teori
yang digunakan dan sebagainya. Data
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi acuan awal dalam memberikan
perlakuan dalam pembelajaran dengan
harapan muncul perubahan yang men-
dorong perkembangan dan peningka-
tan rutinitas membaca.

KESIMPULAN

Hasil diskusi menyimpulkan bahwa
minat baca mahasiswa olahraga masih
tergolong sangat rendah, berdasar ke-
biasaan membaca yang jauh di bawah
rekomendasi dari UNESCO. Langkah-
langkah inisiatif dan inovatif, baik
dari mahasiswa dan pengajar, seperti
keterlibatan peran keluarga, peman-
faatan gadget, kehadiran taman baca
dan variasi metode pembelajaran harus
ditingkatkan agar terjadi perubahan
perilaku untuk memperkaya wawasan
melalui membaca bagi akademisi olah-
raga.
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